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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Setiap infrastruktur mempunyai kinerja sesuai dengan perencanaan 
sebelumnya, yang menjadi kinerja optimalnya. Infrastruktur irigasi terutama 
saluran irigasi juga memiliki kinerjanya masing-masing. Saluran primer dan 
saluran sekunder adalah bagian dari saluran irigasi yang menjadi topik penelitian 
ini. Kinerja saluran bekerja dengan mengalirkan air dari sumber, sungai atau 
intake bendungan ke sawah atau saluran tersier. 
 Setiap tahun saluran irigasi memiliki anggaran untuk pengadaan paket 
pekerjaan pemeliharaan. Paket pekerjaan pemeliharaan diadakan untuk 
mempertahankan atau meningkatkan kinerjanya. Anggaran dialokasikan untuk 
saluran yang mempunyai kinerja rendah, yang bertujuan untuk meningkatkan 
kinerjanya. Pengukuran kinerja berdasarkan pada permen PU No.32 tahun 2007. 
 Banyak penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 
yang membahas tentang peningkatan dari keberadaan air baku. Beberapa 
penelitian tersebut adalah tentang daerah aliran sungai di daerah hulu, 
pengembangan dan pembuatan untuk bendung baru, penilaian ulang bendung 
yang sudah ada dan lain-lain. Peneliti-peneliti tersebut mempunyai spesialisasi 
mereka sendiri-sendiri. 
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 Bancin A A dkk, 2015 melakukan penelitian untuk mengetahui efisiensi 
penyaluran dan jumlah kehilangan air di saluran sekunder dan tersier dari jaringan 
irigasi Lam Raya. Kehilangan air di saluran tersier sebagian besar disebabkan oleh 
banyak bagian dinding dan dasar saluran yang rusak, dan adanya vegetasi dan 
sedimen pada saluran yang memperlambat aliran air. kinerja jaringan irigasi 
masih dikategorikan baik karena memiliki efisiensi penyaluran air yang lebih 
besar dari 60%. Mulyadi dkk, 2014 melakukan penelitian terhadap Indikator 
Pelayanan, Indikator P3A, Indikator SDM Operator, dan Indikator Modernisasi 
Operasi Saluran. Penilaian kinerja dilakukan melalui survei terhadap petugas OP 
irigasi dan petani P3A yang menunjukkan indeks kinerja sebesar 74,24% atau 
kategori Baik terhadap kinerja Operasi dan Pemeliharaan berdasarkan Permen PU 
No.32/2007. Fajar A dkk, 2016 melakukan penelitian tentang Irigasi pipa yang 
memiliki efisiensi mencapai 98% karena dapat mengontrol pemakaian air sesuai 
kebutuhan dan tidak ada terjadi rembesan selama penyaluran air. Kehilangan air 
irigasi yang umum terjadi pada suatu areal pertanian selama pemberian air adalah 
aliran permukaan dan perkolasi yang keluar dari daerah perakaran. 
Pada saat ini dewan air dunia memiliki website, yang membahas 
konservasi sumber daya air. Bahasan tersebut menyarankan untuk menghemat 
penggunaan air seefisien mungkin. Ada beberapa krisis air di beberapa negara di 
dunia, yang terjadi karena kelangkaan air. Kelangkaan air menyebabkan berbagai 
konflik, yang terjadi tidak hanya di negara kering, tetapi juga di negara basah 
seperti Indonesia. 
 Di Indonesia, kelangkaan air terjadi di musim kemarau. Kelangkaan air ini 
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya buruknya manajemen air, buruknya 
kondisi fisik saluran, kondisi sosial ekonomi dari petani dan lain-lain. 
 Penganggaran untuk paket pekerjaan pemeliharaan diperlukan selain untuk 
meningkatkan kinerja juga untuk meningkatkan efisiensi. Peningkatan efisiensi 
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bertujuan unuk memberikan peningkatan debit di bagian hilir dari saluran. Hal ini 
menjadi beberapa usaha dalam menurunkan konflik karena kelangkaan air yang 
terjadi diantara petani, yang terjadi ketika musim kemarau. 
 Kinerja dan efisiensi di setiap ruas saluran perlu untuk diketahui. Itu 
merupakan beberapa dari karakteristik yang ada di setiap ruas saluran. Jadi 
penelitian ini tentang seberapa besar nilai kinerja dan efisiensi, yang diukur di 
beberapa ruas saluran. Penelitian berada di Daerah Irigasi Kalongan di Kabupaten 
Karanganyar. Daerah Irigasi Kalongan berada di kewenangan Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar. 
 Daerah Irigasi Kalongan yang berada di Kabupaten Karanganyar mengairi 
lahan persawahan seluas 984 ha. Penelitian ini akan  mengambil studi pada 
saluran irigasi primer dan saluran irigasi sekunder (permen pu no 14 th 2015). 
  
B. Rumusan Masalah 
 1. Seberapa besar kinerja infrastruktur dalam satu ruas saluran. 
 2. Berapa besar efisiensi debit dalam satu ruas saluran. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 1. Mengetahui besar kinerja infrastruktur dalam satu ruas saluran. 
 2. Mengetahui efisiensi debit dalam satu ruas saluran. 
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D. Batasan Masalah 
1. Penelitian di lakukan pada tiap ruas saluran primer dan sekunder pada 
Daerah Irigasi. 
2. Bangunan yang dinilai dari bangunan bagi sampai bangunan sadap 
pertama pada saluran sekunder. 
3. Pintu air bangunan bagi dan pintu air bangunan sadap tidak dilakukan 
penilaian. 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini : 
 1. Mengetahui karakteristik setiap ruas saluran terutama pada data nilai 
kinerja dan nilai efisiensinya. 
 2. Mengetahui kondisi fisik dan kondisi masyarakat yang berpengaruh dalam 
kinerja dan efisiensi saluran irigasi. 
 
 Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini : 
1. Memberikan informasi kepada Pengelola Daerah Irigasi Kalongan tentang 
kondisi lapangan, kondisi fisik dan kinerja dari saluran irigasi khususnya 
saluran primer dan sekunder di Daerah Irigasi Kalongan yang berada di 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Memberikan informasi mengenai debit yang masuk dan keluar di setiap 
saluran primer dan sekunder DI  Kalongan. 
3. Efisiensi debit sebagai masukan untuk penanganan pemeliharaan dan 
rehabilitasi dari saluran primer dan sekunder. 
 
